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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia Bab II pasal 3menyebutkan  
bahwa: 
pendidikan berfungsi sebagai pengembangan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,  mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Jadi, pendidikanbukan hanya pendidikan yang menekankan pada ilmu 
dan pengetahuan saja, namun juga menekankan pada pendidikan karakter. 
Persoalan yang sering terjadi adalah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dan menilai kualitas sebuah lembaga pendidikan hal pertama yang dilihat 
adalah aspek kognitif atau kecerdasan intelektual, berapa perolehan nilai 
peserta didiknya dalam menempuh ujian nasional dan kurang memperhatikan 
aspek moral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa negara-negara dan 
kelompok-kelompok yang sukses meraih pembangunan disebabkan karena 
mereka mempunyai etika atau moral yang mendorong timbulnya semangat 
kemandirian, kerja keras, tanggung jawab keluarga dan sosial, perilaku hemat 
(menabung), dan kejujuran. 
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Menurut Thomas Lickona, seorang profesor pendidikan dari Cortland 
University mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda jaman yang harus 
diwaspadai oleh sebuah bangsa karena jika tanda-tanda itu sudah ada berarti 
bangsa tersebut sedang menuju jurang kehancuran, yaitu: (1) meningkatnya 
kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan bahasa dan kata-kata yang 
memburuk, (3) pengaruh peer group yang kuat dalam tindak kekerasan, 
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 (4)meningkatnya perilaku merusak diri, (5) semakin kaburnyapedoman moral 
baik dan buruk, (6) menurunnya etos kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat 
kepada orang tua dan guru, (8) rendahnya tanggung jawab individu dan warga 
negara, (9) membudayakan ketidakjujuran, (10) adanya rasa saling curiga dan 
kebencian di antara sesama.
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Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu 
membentuk manusia yang berkepribadian mulia. Oleh sebab itu, pemerintah saat 
ini sangat menggalakkan pendidikan berbasis karakter. Dengan pendidikan 
karakter diharapkan bangsa Indonesia tidak kehilangan jati dirinya. Melalui 
pendidikan karakter pula, diharapkan terjadi transformasi yang dapat 
menumbuhkan dan mengembangkan karakter positif, serta mengubah watak yang 
tidak baik menjadi baik. 
Sekolah mempunyai kewajiban moral dan peran yang penting dalam 
membentuk karakter terpuji karena sebagian waktu peserta didik berada di 
sekolah. Sekolah adalah miniatur masyarakat di mana di dalamnya terjadi proses 
interaksi serta sosialisasi antar individu yang selayaknya terjadi di masyarakat. 
Proses interaksi ini akan saling mempengaruhi antara individu dan lingkungannya 
baik fisik maupun non fisik termasuk di dalamnya adalah pembentukan karakter 
siswa. 
Peserta didik atau siswa masuk ke sekolah mempunyai bekal kultur yang 
berbeda-beda tergantung kepada latar belakang keluarga dan lingkungan.Kultur 
yang mereka bawa dari rumah ada yang sejalan dengan kultur nasional, dan yang 
lain belum sejalan. Keadaan ini membawa akibat terjadinya konflik kulturyang 
akan berpengaruh terhadap perilaku belajar peserta didik di sekolah. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan generasi penerus bangsa dan 
dalam posisinya sebagai bagian dari kultur nasional mempunyai tugas untuk 
menghidupkan kultur nasionaldan memadukannya dengan kultur setempat. 
Sekolah yang ingin memperbaiki kinerjanya akan memperhatikan kondisi kultur 
yang saat ini ada di sekolah dengan mengidentifikasi bermacam-macam kultur 
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yang ada dan posisi kultur tersebut dalam kaitannya dengan belajar. 
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan bukan hanya didukung oleh 
lengkapnya sarana dan prasarana, guru yang berkualitas dan input peserta didik 
yang baik, namun budaya sekolah juga sangat berpengaruh dalam pembentukan 
karakter. Sekolah, seharusnya tidak hanya menjadi tempat belajar bagi anak dalam 
mengasah keterampilan kognitif, dan guru bukan hanya sebagai penyampai ilmu 
pengetahuan melalui berbagai mata pelajaran, namun ia merupakan lembaga yang 
melakukan usaha dan proses pembelajar yang berorientasi nilai. Pembentukan dan 
pendidikan karakter melalui sekolah merupakan hal yang penting dan mendesak 
untuk dilakukan.  
Maka pada dasarnya kualitas sebuah lembaga pendidikan bisa dilihat dari 
sejauh mana keberhasilannya dalam meningkatkan kualitas mulai dari kultur 
organisasi atau institusi. Dan untuk lembaga pendidikan, kultur yang dibangun 
adalah nilai-nilai atau norma-norma yang dianut dari generasi ke generasi. Peran 
kultur di sekolah ini akan sangat berpengaruh pada perubahan sikap maupun 
perilaku warga sekolah.  
Budaya sekolah yang positif akan mampu menciptakan suasana yang 
positif bagi tercapainya visi dan misi sekolah, sebaliknya budaya yang negatif 
akan membuat pencapaian visi dan misi sekolah mengalami kendala atau 
hambatan. Dalam rangka membangun budaya sekolah memerlukan manajemen 
yang baik. Manajemen tersebut akan memudahkan sekolah dalam mengevaluasi 
sejauh mana budaya yang ingin diciptakan oleh sekolah tersebut berhasil 
dilaksanakan. 
Budaya sekolah merupakan ciri khas, atau karakter dan citra sekolah 
tersebut di masyarakat. Setiap sekolah mempunyai keunikan budaya atau 
kulturnya sendiri-sendiri yang melekat pada tradisi-tradisi sekolah tersebut. Oleh 
karena itu, dengan adanya budaya sekolah dapat diketahui pola perilaku dari 
sebuah sekolah yang dapat membedakannya dengan sekolah lain. 
Budaya sekolah berkaitan erat dengan visi dan missi dari sekolah 
bersangkutan. Budaya sekolah tersebut diharapkan dapat menjelaskan bagaimana 




bagian dari tujuan pendidikan. Pola pembiasaan dalam budaya sekolah akan 
menjadi habit bagi yang melakukannya. Pada akhirnya akan menjadi tradisi yang 
sulit untuk ditinggalkan. 
Salah satu lembaga pendidikan yang dipandang relevan dalam kajian ini 
adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT), 
karena MI dan SDIT memadukan antara pelajaran umum dengan pelajaran agama. 
Namun peneliti lebih tertarik melakukan penelitian di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu karena lembaga pendidikan ini merupakan lembaga pendidikan yang 
baru saja berkembang dalam beberapa tahun ini. 
Ada banyak Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kabupaten Banyumas, dan 
peneliti memilih empat Sekolah Dasar Islam Terpadu sebagai sampel dalam 
penelitian ini. Keempat Sekolah Dasar Islam Terpadu tersebut adalah Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Harapan Bunda Purwokerto, Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Mutiara Hati, Sekolah Dasar Islam Terpadu Putra Harapan, dan Sekolah Dasar 
Islam Terpadu An Nida Sokaraja.  
Pemilihan terhadap Sekolah Dasar Islam Terpadu di atas karena SDIT 
tersebut telah memiliki pembiasaan atau habituasi yang baik yang mendasar untuk 
membentuk karakter mulia siswa. Masing-masing dari SDIT di atas memiliki 
keunikan atau ciri khas masing-masing, namun semua bertujuan agar para peserta 
didik memiliki karakter yang mulia. SDIT tersebut secara umum sudah memiliki 
budaya sekolah yang baik dan kondusif sehingga mendukung terciptanya karakter 
yang mulia untuk dimiliki para peserta didiknya. 
SDIT Harapan Bunda Purwokerto dengan visinya “Mewujudkan 
Pendidikan dasar Berbasis Qur‟an dan Berorientasi Pada Iptek” memiliki program 
Harbun Qur‟an Time yaitu program dimana setiap ba‟da maghrib mengingatkan 
keluarga Harapan Bunda untuk membaca al - Qur‟an. SDIT Putra Harapan 
mempunyai visi “Menjadi sekolah tempat menyemai calon pemimpin”, 
mempunyai program yang unik dibandingkan dengan sekolah yang lain yaitu 
dengan adanya presiden dan wakil presiden siswa. Program tersebut dimaksudkan 
untuk membekali siswanya untuk memiliki jiwa kepemimpinan, kemandirian, dan 




memiliki karakter yang baik yang dijiwai oleh agama.  
SDIT Mutiara Hati Purwokerto dengan visinya “Melahirkan generasi 
penghafal al - Qur‟an berkarakter Rabbani”, mempunyai sisi yang berbeda 
dibandingkan dengan sekolah pada umumnya yaitu memisahkan kelas untuk kelas 
ikhwan dan kelas akhwat. SDIT Annida Sokaraja mempunyai visi 
“Menyiapkangenerasi masa depan yang bertaqwa, cerdas, trampil, kreatif, dan 
inovatif”, memprioritaskan membimbing anak didiknya untuk memiliki jiwa 
humanis. 
Karakter yang diharapkan dimiliki siswa tidak tumbuh dengan sendirinya. 
Akan tetapi perlu adanya proses, contoh teladan, dan pembiasaan yang ada di 
lingkungan siswa baik di lingkungan keluarga, sekolah,maupun masyarakat. Pola 
pembiasaan yang dilakukan akan menjadi habit yang pada akhirnya akan menjadi 
tradisi yang sulit ditinggalkan, sehingga menjadi budaya bagi yang bersangkutan. 
Selain visi missi yang menunjukkan arah pendidikan mereka, keempat 
SDIT tersebut telah memiliki budaya sekolah yang sudah dilaksanakan oleh 
semua komponen sekolah.Budaya sekolah yang terdapat pada keempat SDIT itu 
cenderung hampir sama, meskipun ada hal tertentu yang menyebabkan satu 
dengan yang lain menjadi berbeda. Budaya sekolah yang ada pada mereka antara 
lain adalah budaya religius. Budaya religius ini ditunjukkan dengan pembiasaan 
berdoa setiap memulai dan mengakhiri suatu aktifitas, zikir, salat duha, salat 
berjama‟ah, salat jum‟at bagi siswa laki-laki, tadarus dan hafalan al-Qur‟an. 
Budaya disiplin dikembangkan melalui peraturan yang tertuang dalam tata 
tertib sekolah. Kebiasaan antri dilatih saat masuk dan keluar kelas, dimana mereka 
hanya boleh masuk atau keluar sesuai dengan urutan atau gilirannya. Budaya suka 
menolong dan peduli terhadap sesama dibangun melalui kegiatan infak jum‟at dan 
atau urunan spontan ketika ada peristiwa yang membutuhkan bantuan seperti 
bencana alam.  
Selain pembiasaan, dalam membangun budaya sekolah, keempat SDIT 
telah melakukan pengkondisian. Pengkondisian yang mereka lakukan antara lain  
adalah adanya fasilitas tempat ibadah yang memadai, toilet dan tempat wudu yang 




label-label yang berisi ayat al-Qur‟an, hadis, kata mutiara, pepatah, atau pun 
nasihat dan peringatan yang menuntun siswa untuk selalu bersikap baik 
dipasang di tempat yang mudah terbaca. Adanya poster-poster dan label-label 
tersebut dapat menjadi motivasi bagi siswa dalam bersikap.Poster-poster yang 
berisi hadis,  kata mutiara, ajakan, atau peringatan tentang pentingnya 
berakhlak mulia selalu ada di kelas maupun tempat-tempat yang lain yang 
mudah dibaca oleh siswa.  
Budaya-budaya sekolah tersebut tentu saja mempunyai hubungan 
dengan karakter siswa. Hal ini disebabkan para siswa tidak hanya belajar 
teori-teori belaka, tapi mereka peroleh dari praktek yang mereka lakukan 
dalam pembiasaan. Agar budaya sekolah yang pihak sekolah rancang lebih 
terarah jakannya, SDIT-SDIT tersebut telah mencanangkan penjaminan mutu, 
sehingga program kerja lebih terarah dan mudah pengevaluasinya. 
Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menulis tesis 
dengan judul ”Hubungan Budaya Sekolah dengan Karakter Siswa di 
Kabupaten Banyumas. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan di  atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara budaya sekolah 
dengan pembentukan karakter siswa? 
2. Seberapa besar hubungan budaya sekolah terhadap pembentukan karakter 
siswa? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 
hubungan budaya sekolah dalam membentuk karakter siswa di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu di Kabupaten Banyumas. 
2. Tujuan Khusus 




a. Untuk mengetahui adakah hubungan antara budaya sekolah dalam 
membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu di 
Kabupaten Banyumas. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara budaya sekolah 
dalam membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu di 
Kabupaten Banyumas. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai hubungan antara budaya 
sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. 
b. Sebagai landasan untuk mengembangkan penelitian berikutnya yang 
lebih luas tentang hubungan budaya sekolah terhadap pembentukan 
karakter siswa. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik dan 
calon pendidik dalam mengembangkan budaya sekolah yang dapat 
mempengaruhi pembentukan karakter siswa. 
b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan pemikiran 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengoptimalkan budaya sekolah dalam rangka membentuk karakter 
siswa. 
E. Sistematika Penulisan 
Hasil penelitianini penulis kelompokkan menjadi lima bab, masing-
masing bab, masing-masing bab dibahas dalam beberapa sub bab yang saling 
berkaitan satu dengan yang lain. Sistematika penulisan penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Bab kesatu. Merupakan pendahuluan yang menguraikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 





Bab kedua. Membahas tentang kajian teori yang menguraikan kajian dari 
berbagai literaturdan beberapa teori dari para ahli tentang pengertian budaya 
sekolah, fungsi budaya sekolah, karakteristik budaya sekolah, unsur-unsur budaya 
sekolah, pengertian karakter, pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, 
hasil penelitian yang relevan,kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 
Bab ketiga. Berisi tentang metode penelitian, yaitu menerangkan tentang 
paradigma dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi 
dansampel, variabel penelitian, tehnik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
dan tehnik analisis data 
Bab keempat. Tentang hasil dan pembahasan, terdiri dari uji prasyarat 
analisis data, deskripsi data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 
Bab kelima. Merupakan bab yang terakhir yaitu penutup berisi tentang 







Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh oleh peneliti tentang 
hubungan budaya sekolah dengan karakter siswa di SDIT di Kabupaten 
Banyumas, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jawaban angket siswa di SDIT Annida Sokaraja 48% siswa menjawab 
budaya sekolahnya baik. Di SDIT Harapan Bunda Purwokerto 51,2% siswa 
menyatakan budaya sekolahnya sangat baik. Sedangkan pada SDIT Mutiara 
Hati 58,8% siswa menjawab budaya sekolahnya baik. Adapun siswa di 
SDIT Putra Harapan 77,6% menjawab budaya sekolahnya sangat baik. Jika 
hasil itu diolah secara keseluruhan pada keempat SDIT tersebut, ada 57,5% 
siswa yang menyatakan budaya sekolah sangat baik dan 37,3% menyatakan 
budayanya sekolah baik. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
budaya sekolah yang ada di SDIT Kabupaten Banyumas sudah berjalan 
dengan sangat baik. 
2. Hasil dari pengolahan data yang berupa jawaban angket siswa menunjukkan 
bahwa karakter siswa di SDIT Annida Sokaraja 4 % berkarakter kurang 
terpuji, 40% cukup terpuji dan 56% berkarakter terpuji. Di SDIT Harapan 
Bunda diperoleh hasil 37,2% berkarakter cukup terpuji dan 55,1% 
berkarakter terpuji. Adapun di SDIT Mutiara Hati 23,5% siswa 
menunjukkan karakter cukup terpuji dan 76,5% lainnya berkarakter terpuji. 
Sementara di SDIT Putra Harapan 18,4% siswa berkarakter cukup terpuji 
dan 77,6 siswa berkarakter terpuji. Dari hasil tersebut dapt disimpulkan 
bahwa siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Kabupaten Banyumas 
memiliki karakter cukup terpuji dan terpuji. 
3. Budaya sekolah yang dibangun di SDIT Annida Sokaraja, SDITHarapan 
Bunda Purwokerto, SDITMutiara Hati Purwokerto, dan SDIT Putra 
Harapan Purwokerto diciptakan melalui pembiasaan yang berupa kegiatan 




hubungan positif dan cukup signifikanterhadap terbentuknya karakter yang 
baik pada siswa. 
4. Budaya sekolah terhadap pembentukan karakter siswa mempunyai 
hubungan yang signifikan yang dinyatakan dengan nnilai koefisien korelasi 
pada SDIT Annida Sokaraja sebesar 0,513, SDIT Harapan Bunda 
Purwokerto sebesar 0,512, SDIT Mutiara Hati Purwokerto sebesar 0,464, 
dan pada SDIT Putra Harapan sebesar 0,728. Jika data diolah secara 
keseluruhan n nilai korelasi diperoleh hasil sebesar 0, 574 yang berarti 
hubungan kuat, dengan nilai positif yang menunjukkan arah searah, artinya 
semakin baik budaya sekolah akan semakin baik pula karakter siswa. 
B. SARAN-SARAN 
1. Bagi Sekolah 
a. Sekolah perlu mempertahankan pembiasaan-pembiasaan dalam budaya 
sekolah yang sudah diterapkan karena budaya sekolah mempunyai peran 
strategis dalam pembentukan karakter siswa. 
b. Sekolah perlu mengupayakan pengembangan dan peningkatan budaya 
sekolah dengan melihat aspek-aspek budaya sekolah yang lain yang 
belum diterapkan. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya meningkatkan keteladanan agar bisa menjadi model 
bagi siswa dalam membentuk karakter yang baik. 
b. Guru disarankan untuk terus menanamkan, membimbing, dan 
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